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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Partisipasi Petani pada Koperasi Unit 

Desa “USRA” Tapa maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk Koperasi Unit Desa (KUD) “USRA” Tapa adalah sebagai koperasi 

Produsen yang kegiatan usahanya berupa pelayanan melalui tujuh unit 

usahanya dalam pengadaan sarana produksi pertanian seperti alsintan 

pupuk, bibit dan obat-obatan serta memudahkan para anggota dalam 

penggilingan dan memasarkan hasil pertanian, menyediakan barang 

kebutuhan hidup anggota sehari-hari. Peran Koperasi Unit Desa (KUD) 

“USRA” Tapa dalam memberdayakan anggota-anggotanya melalui tujuh 

unit usahanya ini serta mengadakan kegiatan seperti pelatihan, sosialisasi 

dan penyuluhan yang bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan bagi 

anggota sehingga dapat meningkatkan perekonomian petani melalui 

peningkatan hasil pertanian mereka. 

2. Pada umumnya partisipasi petani pada Koperasi Unit Desa “USRA” Tapa 

berada pada frekuensi baik sebesar 54,29 %, hal ini petani memberikan 

partisipasinya secara formal yang dapat diberikan dalam setiap pengambilan 

keputusan dan setiap pelaksanaan kegiatan pada koperasi seperti kegiatan 

pelatihan untuk para petani agar dapat lebih meningkatkan hasil 

pertaniannya, partisipasi secara langsung biasanya petani sebagai anggota 

dapat memberikan pendapat, ide, saran, harapan, informasi serta keinginan 

untuk perkembangan Koperasi Unit Desa “USRA” Tapa, partisipasi  secara 

kontributif petani dapat memberikan kontribusinya berupa penyediaan 

bahan pangan oleh petani yang merupakan anggota koperasi, partisipasi 

secara intensif yaitu petani harus memenfaatkan palayanan dari 7 unit usaha 

pada Koperasi Unit Desa “USRA” Tapa. 
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B. Saran 

Dilihat dari kesimpulan di atas maka dapat diuraikan beberapa saran antara 

lain : 

1. Untuk Kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) “USRA” Tapa harus lebih 

ditingkatkan baik dalam pelayanan yang merata keseluruh anggota-

anggotanya tanpa memilih-milih anggota yang akan dilayani. 

2. Untuk seluruh anggota khususnya petani untuk lebih meningkatkan 

pertisipasinya baik dalam memberikan kontribusi langsung maupun tidak 

langsung, serta partisipasi dalam mengikuti seluruh kegiatan yang dilakukan 

oleh KUD“USRA” Tapa demi kelangsungan dan perkembangan KUD 

“USRA” Tapa ke depan. 

3. Untuk KUD“USRA” Tapa agar lebih memperbaiki sarana dan prasarana 

seperti perbaikan gedung penggilingan dan kantor yang sudah mulai tidak 

layak untuk digunakan demi keamanan para pengurus, pengawas, karyawan 

serta anggota yang ada di KUD“USRA” Tapa. 
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